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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Komunikasi 

Komunikasi adalah hubungan  timbal balik yang dilakukan oleh dua pihak yang saling memberi dan menerima. Dalam hal ini komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi antar komputer, dimana komunikasi antar komputer adalah komunikasi data yang melibatkan pengiriman dan penerimaan data untuk keperluan tertentu. [3]

Komunikasi Serial
 Komunikasi serial adalah komunikasi dimana pengiriman  data yang dikirim berurutan tiap bitnya.
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Gambar 2.1  Ilustrasi Komunikasi  Serial

2.2 Mode Transmisi 

Dalam komunikasi serial dikenal dua macam mode komunikasi secara serial yaitu komunikasi serial secara sinkron (Synchronous) dan komunikasi serial secara asinkron (Asynchronous). [3]

2.2.1
Transmisi Synchronous
Dengan transmisi Synchronous, suatu blok bit ditransmisikan dalam suatu deretan yang cukup mantap tanpa kode start bit dan stop bit . Panjang  blok bisa terdiri dari bit-bit yang begitu banyak. 
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Gambar 2.2  Struktur Transmisi Synchronous
2.2.2
Transmisi Asynchronous
Merupakan transmisi dari data yang ditransmisikan satu karakter tiap waktu tertentu. Pengirim dapat mentrasmisikan karakter-karakter pada interval waktu yang berbeda atau dengan kata lain tidak harus dalam waktu yang sinkron antara pengiriman satu karakter dengan karakter berikutnya. Tiap-tiap karakter  yang ditransmisikan sebagai satu kesatuan yang berdiri sendiri dan penerima harus dapat mengenal masing-masing karakter tersebut. Untuk mengatasi hal ini, maka masing- masing karakter diawali dengan suatu bit tambahan yaitu start bit yang berupa nilai bit  0 dan stop bit yang berupa nilai bit 1.   
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Gambar 2.3  Struktur Transmisi Asychronous

2.3
Mikrokontroller AT89C51

AT89C51 merupakan mikrokontroller 8 bit dengan 4 Kbyte Flash PEROM (Programmable and Erasable Read Only Memory)  yang konfigurasi dan instruksinya kompatibel dengan standar  80C51 dan 80C52. AT89C51 mampu ditulis dan dihapus sebanyak 1.000 kali. AT89C51 memiliki 128 x 8-bit RAM internal, 32 jalur I/O Programmable, dua buah Timer/Counter  16 bit, tujuh sumber interupsi dan kanal programmable serial. Selain itu  AT89C51 memiliki mode Low–power Idle,  Power down  dan tiga tingkat pengunci program memory. AT89C51 dapat beroperasi statis dari 0-24 MHz. [2]

2.3.1 Konfigurasi Pin AT89C51

Gambar 2.4  Mikrokontroler AT89C51 dan Konfigurasi 40 pin

Mikrokontroller AT89C51

Penjelasan fungsi pin-pin mikrokontroller AT89C51 adalah sebagai berikut:

a. Port 0  (pin 32-39)

Adalah 8 bit bidirectional port I/O. port 0 akan memultipleks data dan alamat ketika mengakses program eksternal dan mode  port 0 mempunyai pull-ups internal.

b. Port 1  (pin 1-8)

Adalah 8 bit bidirectional port I/O dengan pull-ups internal.

c. Port 2  (pin 21-28)

Adalah 8 bit bidirectional port I/O dengan pull-ups internal. Port 2 dapat digunakan untuk mengeluarkan alamat 8 bit teratas ketika mengakses memori eksternal.

d. Port 3  (pin 10-17)

Adalah 8 bitbidirectional port I/O dengan pull-ups internal. Selain itu port 3 memiliki fungsi lain yaitu:

Tabel 2.1 Fungsi lain pin port 3 pada AT89C51

	Pin Port
	Fungsi lain

	P3.0
	RXD (port input serial)

	P3.1
	TXD (port  output serial)

	P3.2
	INT0 (interupsi eksternal 0)

	P3.3
	INT1 (interupsi ekternal 1)

	P3.4
	T0 (masukan eksternal pewaktu/ pencacah 0) 

	P3.5
	T1 (masukan eksternal pewaktu pencacah  1)

	P3.6
	WR (sinyal write pada data memori eksternal)

	P3.7
	RD (sinyal read pada data memori   eksternal)


e. RST (pin 9)

Adalah input reset (aktif logika high). Pulsa transisi dari low ke high akan me-reset AT89C51. Pin ini dihubungkan dengan rangkaian power reset.

f. ALE / PROG (Address Latch  Enable / Programmed) (pin 30)

Pin ini digunakan untuk menahan alamat memori eksternal selama pelaksanaan instuksi.

g. PSEN (Program Store  Enable)  (pin 29)

Pin ini berfungsi pada saat mengeksekusi program yang terletak pada memori eksternal. PSEN akan aktif dua kali setiap cycle.

h. EA / VPP (External Access Enable)  (pin 31)

Pin ini berfungsi untuk menentukan mikrokontroller mengeksekusi program eksternal atau internal . Apabila External Access Enable (EA) diberi logika low maka mikrokontroller akan mengeksekusi program eksternal dan apabila diberi logika high mikrokontroller akan mengeksekusi program internal.

i. XTAL1 (pin 19)

Adalah pin input pada rangkaian osilator internal .

j. XTAL2 (pin 18)

Adalah pin output dari rangkaian osilator internal .

k. VCC (pin 40)

Adalah input catu daya sebesar +5 V.

l. GND (pin 20)

Adalah input ground.

2.3.2 Struktur Memori

AT89C51 mempunyai struktur memori yang terdiri dari :

1. RAM internal, merupakan memori sebesar 128  byte yang biasanya digunakan untuk menyimpan variabel  atau data yang bersifat sementara.

2. Special Function Register (SFR), merupakan  memori yang berisi register- register yang mempunyai fungsi-fungsi khusus yang disediakan oleh mikrokontroler, seperti timer serial dan lain-lain.

3. Flash PEROM, merupakan memori yang digunakan untuk menyimpan instruksi-instruksi MCS51

AT89C51 mempunyai struktur memori yang terpisah antara RAM internal dan Flash PEROM. RAM internal dialamati oleh RAM Address Register sedangkan Flash PEROM yang menyimpan instuksi-instruksi  MCS51 yang dialamati oleh program Addres Register.

RAM internal terdiri atas:

a. Register Banks

AT89C51 mempunyai 8 buah register yang terdiri dari  R0 hingga R7. Register-register tersebut selalu terletak pada alamat 00H hingga 07H  pada setiap kali di-reset. Posisi R0 hingga R7 dapat dipindah ke Bank 1 (08H hingga 0FH), Bank 2 (10H hingga 17H), dan Bank 3 (18H hingga 1FH) dengan mengatur bit RS0 dan RS1.

b. Bit Addressable RAM 

RAM pada alamat 20H hingga 2FH  dapat diakses secara pengalamatan bit sehingga hanya sebuah instruksi setiap bit dapat di-set, clear, AND dan OR.

c. RAM  keperluan umum

RAM pada alamat 30H hingga 7FH dapat diakses dengan pengalamatan langsung maupun tak langsung.

Special Function Register (SFR) yang dimiliki oleh AT89C51 sebanyak 21 SFR yang terletak pada alamat 80H hingga FFH. Beberapa dari SFR mampu dialamatkan  dengan pengalamatan bit. Dibawah ini beberapa register pada SFR ,yaitu:

1. Accumulator 

Register ini terletak pada alamat E0H.  Accumulator banyak digunakan untuk operasi aritmatika dan operasi logika . Register ini juga diperlukan pada proses pengambilan dan pengiriman data ke memori eksternal.

2. Port

AT89C51 mempunyai 4 buah port, yaitu port 0, port 1, port 2, dan port 3 yang terletak pada alamat  80H, 90H, A0H dan B0H. Semua port ini dapat diakses dengan pengalamatan bit.

3. Stack Pointer

Stack Pointer adalah suatu register  yang menunjuk pada stack, nilai pada stack pointer akan bertambah jika data  disimpan pada stack melalui perintah PUSH, CALL atau rutin interupsi dilaksanakan . 

4. Data Pointer

Register ini merupakan register 16 bit yang terdiri atas register Data Pointer Low  (DPL) dan  Data Pointer High (DPH). 

5. Register Timer

AT89C51 mempunyai 2 buah 16 bit Timer /Counter, yaitu Timer 0 dan Timer 1.

Program yang ada pada Flash PEROM akan dijalankan jika pada sistem di-reset, pin External Access (EA) berlogika high sehingga mikrokontroller aktif berdasarkan program pada Flash PEROM.

2.3.3 Antarmuka Serial AT89C51

Pada port serial AT89C51 penerimaan dan pengiriman data port serial melalui register SBUF. Penulisan ke Serial Buffer (SBUF) berarti mengisi register pengiriman ke SBUF, sedangkan pembacaan dari  Serial Buffer (SBUF) berarti membaca register penerimaan SBUF. Port serial pada AT89C51 bisa digunakan dalam 4 mode kerja yang berbeda, terdiri dari 1 mode bekerja secara sinkron dan 3 lainnya bekerja secara asinkron.

Adapun mode kerja dari port serial, antara lain yaitu :

1. Mode 0 : Mode ini bekerja secara sinkron, data serial dikirim dan diterima malalui kaki P3.0 (Rxd), sedangkan kaki P3.1 (Txd) digunakan untuk menyalurkan detak pendorong data serial yang dibangkitkan oleh AT89C51. Data dikirim dan diterima 8 bit sekaligus dimulai dari bit Less Significant Bit (LSB) dan diakhiri dengan bit Most Significant Bit  (MSB). Kecepatan boud rate 1/12 frekuensi kristal yang digunakan.

2. Mode 1 : Pada mode ini data dikirim melalui kaki P3.1 (Txd) dan diterima melalui kaki P3.0 (Rxd) secara asinkron (juga mode 2 dan 3). Pada mode 1 data dikirim atau diterima 10 bit sekaligus, diawali dengan 1 bit start, disusul dengan 8 bit data yang dimulai dari bit  Less Significant Bit (LSB) dan diakhiri dengan 1 bit stop. Pada AT89C51/52 yang berfungsi sebagai penerima bit stop adalah RB8 dalam register SCON. Kecepatan boudrate bisa diatur sesuai dengan keperluan dengan menggunakan timer. Mode 2 dan 3 yang umum dikenal dengan UART.

3. Mode 2 : Data dikirim atau diterima 11 bit sekaligus, diawali dengan 1 bit start, disusul 8 bit data, kemudian bit ke 9 yang bisa diatur lebih lanjut, diakhiri dengan 1 bit stop. Pada AT89C51/52 yang berfungsi sebagai pengirim, bit 9 tersebut berasal dari bit TB8 dalam register SCON dan yang berfungsi sebagai penerima, bit 9 ditampung pada bit RB8 dalam register Serial Control (SCON), sedangkan  bit stop diabaikan tidak ditampung. Boudrate bisa dipilih antara 1/32 atau 1/64 frekuensi kristal yang digunakan.

4. Mode 3 : Mode ini sama dengan mode 2 hanya saja boudrate-nya bisa diatur sesuai dengan keperluan seperti mode1.

2.4 Interface RS-485

Rangkaian interface adalah suatu rangkaian jembatan (penghubung) antara piranti luar dengan perangkat-perangkat komputer. 
Standartd RS-485 ditetapkan oleh Electronic Industries Association dan Telecomunication Industry Association pada tahun 1983. Nama lengkapnya adalah EIA/TIA-485. Digunakan untuk membangun saluran transmisi sampai sejauh 4000 feet / 1,2 Km dengan kecepatan maksimum lebih dari 1 Mega Bit / detik, memiliki tegangan minimum -7V dan tegangan maksimum +12V
Standard RS485 membicarakan karakteristik sinyal dalam transmisi data secara Balanced Digital Multipoint System. RS485 adalah teknik komunikasi data dapat dilakukan pada jarak yang cukup jauh yaitu 1,2 Km.
 
Konfigurasi pin dari RS-485 ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.5  Konfigurasi Pin RS-485

Berdasarkan pada Gambar 2.5 diatas, output dari Line Generator dapat diambangkan (High Impedance) dengan memberikan nilai ‘0’ pada input (DE), kemampuan ini dimaksud untuk menunjang keperluan dalam membentuk rangkaian saluran komunikasi multidrop yang menghendaki pada saluran hanya boleh satu Line Generator saja yang aktif. Apabila kaki DE berlogika 0 dan RE berlogika 0, maka SN75176 berfungsi sebagai penerima data sedangkan bila kaki DE berlogika 1 dan RE berlogika 1 maka SN75176 berfungsi sebagai pengirim.

2.5   
DB-9


DB-9 adalah konektor yang digunakan untuk menghubungkan perangkat keras dengan komputer.  [6]
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Gambar 2.6  Konfigurasi Pin DB-9

Berikut ini adalah  keterangan  dari konfigurasi pin DB-9

Tabel 2.2  Konfigurasi pin DB-9

	Pin
	Nama
	Description
	Fungsinya

	1
	DCD
	Data Carrier Detect
	Jalur akan aktif saat terdeteksi ‘carrier’ modem lain

	2
	RD
	Received Data
	Jalur untuk penerimaan data serial

	3
	TD
	Transmitted Data
	Jalur untuk pengiriman data serial

	4
	DTR
	Data Terminal Ready
	Jalur untuk memberitahukan  modem bahwa UART siap

	5
	GND
	Signal Ground
	Signal Ground

	6
	DSR
	Data Set Ready
	Jalur untuk memberitahukan UART  bahwa modem  siap

	7
	RTS
	Request to Send
	Jalur untuk sinyal konfirmasi modem bahwa UART siap

	8
	CTS
	Clear to Send
	Digunakan untuk memberitahukan bahwa modem telah siap

	9
	RI
	Ring Indikator
	Aktif ketika modem mendeteksi sinyal dering


2.6
Transistor sebagai Saklar


Sebuah transistor akan bekerja sebagai saklar dengan mengoperasikan transistor pada salah satu dari saturasi atau titik sumbat. Jika transistor berada dalam keadaan saturasi, transistor tersebut seperti sebuah saklar yang tertutup dari kolektor ke emitter. Jika transistor tersumbat (cut off) transistor seperti sebuah saklar terbuka. [4]

                                                 IC         Saklar tertutup 
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Gambar 2.7 (a)  Garis Beban dc   (b) Rangkaian Garis beban dc

Pada titik sumbat arus basis nol dan arus kolektor sangat kecil sehingga dapat diabaikan  ( hanya ada arus bocor Iceo). Digunakan suatu pendekatan bahwa tegangan kolektor emitter sama dengan Vcc.

Vcc=Vce             . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . …………………………....................... (1)

Pada  titik saturasi arus basis sama dengan IB(sat)  dan arus kolektor adalah maksimum. Digunakan suatu pendekatan arus kolektor pada saturasi adalah
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Keterangan: 
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 dari data sheet  Transistor jenis NPN  tipe BC547) 

Rangkaian ini menggunakan Transistor NPN  tipe BC547 yang akan merubah logika 1 menjadi logika 0 sekaligus memperkuat arusnya. Jika Input (Basis) diberi logika 1 maka arus positif (Emitor/Vcc) akan mengalir ke output (Kolektor) menyebabkan output berlogika 0. Jika input diberi logika 0 maka arus positif tidak dialirkan.

2.7      Relay

Relay merupakan saklar otomatis yang memanfaatkan azas kemagnetan yang dihasilkan oleh arus listrik. Pada dasarnya relay ini terdiri dari sebuah kumparan yang mempunyai inti sebuah besi lunak. Dalam hal ini jika kumparan dialiri arus listrik maka besi lunak tersebut berubah menjadi magnet  sehingga magnet tersebut menarik atau menolak suatu pegas dan pegas ini yang membuat terjadinya terhubung  kontak atau lepas kontak. [1]
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Gambar 2.8  Relay dan simbol relay

2.8
Pengaturan Baudrate


Untuk transmisi data antara pengiriman dan penerimaan harus menggunakan laju kecepatan (baudrate) yang sama agar terjadi kesinkronan antara data yang dikirim dan data yang diterima.  [2]

Timer1 dapat digunakan sebagai pewaktu untuk mengatur baudrate pada komunikasi serial. Lama pengiriman tiap bit data = timer1 overflow × 32

   Rumus frekuensi osilator dengan  baudrate :
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             Rumus nilai register TH1 :
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    Jika dikehendaki boudrate 9600 bps, timer1 harus diatur agar overflow setiap 1/(9600x32) detik. Timer1 overflow tiap TH1 mencapai nilai FFh dengan nilai frekuensi sebesar 
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Rumus nilai register TH1 dengan baudrate 9600 bps dengan frekuensi 11,0592 MHz, maka TH1 adalah 253 atau 0FDH.

2.9
Microsoft Visual Basic
Perancangan software dititik beratkan pada pembangunan sebuah program interface  yang user friendly dan yang terpenting adalah software harus mampu berkomunikasi dengan hardware  sehingga dapat menyampaikan informasi yang sesuai. Pada sistem ini  software yang digunakan adalah Visual basic 6.0. [5]

. Bahasa pemrograman adalah bahasa yang dimengerti oleh object untuk melakukan tugas-tugas tertentu, salah satu contoh bahasa Visual Basic. Bahasa pemrograman visual basic yang dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991 merupakan pengembangan dari pendahuluan yaitu bahasa pemrograman BASIC  (Baginners All-purpose Symbolic Instruction Code) yang dikembangkan pada era  1950-an. Visual basic merupakan salah satu Development Tool yaitu alat Bantu untuk membuat berbagai macam program object, khususnya yang menggunakan sistem operasi windows, juga salah satu bahasa pemrograman object yang mendukung object (Object Oriental Programming = OOP). Dalam pemrograman berbasis obyek  (OOP) kita perlu mengenal istilah object, property, method dan event. Berikut adalah keterangan mengenai hal tersebut diatas:

1. Object adalah komponen didalam sebuah program

2. Property adalah karakteristik yang dimiliki oleh object

3. Method adalah aksi yang dapat dilakukan oleh object

4. Event adalah kejadian yang dapat dialami oleh object

Seperti program berbasis windows lainya visual basic terdiri dari banyak jendela (windows) ketika kita akan melalui Visual Basic sekumpulan windows yang saling berkaitan inilah yang disebut dengan Integrated Development Environment (IDE). Program yang berasis windows bersifat Event-Driven, artinya program bekerja berdasarkan event yang terjadi pada object didalam program tersebut,  misalnya jika seorang user mengklik sebuah tombol maka program akan memberikan “reaksi” terhadap event klik tersebut. Program akan memberikan reaksi sesuai dengan kode-kode program yang dibuat untuk suatu event pada object tertentu . Pada waktu memulai Visual Basic beberapa windows kecil berada didalam sebuah windows besar (windows induk), bentuk inilah yang dikenal dengan format Multiple Document Interface (MDI).
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Gambar 2.9  Tampilan awal Visual Basic

Berikut ini adalah contoh tampilan Integrated Development Environment (IDE) pada sebuah project Visual Basic dengan sebuah form dan sebuah Command Button.
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Gambar 2.10  Tampilan IDE Visual Basic
Menu pilihan pada  Visual Basic 
1. Menubar / Toolbar

Menubar Visual Basic berisi semua perintah Visual Basic yang dapat dipilih untuk melakukan tugas tertentu , isi dari menu ini sebagian hampir sama dengan program-progran windows pada umumnya.

ToolBar adalah tombol-tombol (shortcut) yang mewakili  suatu perintah tertentu pada Toolbar

[image: image22.png]Ll— ik 2101511653 ———

File Edit View Project Format Debug Run Query Diagram Tools Add-ns Window Help
IB-8-F@@ tmasoc ), . NEEYR|

0,0 27 6900 x 2910





Gambar  2.11   Menubar / Toolbar

2. Toolbox

Toolbox adalah sebuah “kotak piranti” yang mengandung semua objek atau “control” yang dibutuhkan untuk membentuk suatu program aplikasi. Kontrol adalah suatu objek yang akan menjadi penghubung antara program aplikasi dan usernya  yang kesemuanya harus diletakkan didalam jendela form. Toolbox  dapat disembunyikan untuk memberikan ruangan bagi element pada  Integrated Development Environment (IDE) lainnya. Sehingga lebih mempermudah proses desain maupun penulisan program.
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Gambar 2.12  Toolbox

3. Project Window

Window ini menampilkan seluruh form, class, class module dan komponen lain yang ada pada sebuah project.

[image: image24.png]



Gambar 2.13   Project Window
4. Property Window

Window ini berisi seluruh property dari masing-masing object pada sebuah project yang meliputi property form dan kontrol-kontrol yang ada pada form tersebut. Beberapa property dapat diisikan pada tahap desain dan adapula property yang harus diisikan dengan menuliskan kode selama program dijalankan (runtime).
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Gambar 2.14   Property Window

5. Form

Form adalah sebuah atau beberapa window untuk pembuatan program aplikasi. Form ini dapat memuat berbagai macam control (tombol-tombol, maupun teks) yang diperlukan dalam desain program yang sesuai dengan kebutuhan program.
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Gambar 2.15  Form

6. Code Window 

Pada window inilah semua kode/ perintah  tentang program dituliskan dengan memperhatikan event apa saja yang diperlukan.
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Gambar 2.16  Code Window
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